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Komisi Penerimaan, Kebenaran dan Rekonsiliasi di Timor Leste (CAVR – singkatan Bahasa Portugis) 

adalah badan nasional yang bersifat independen dan memiliki kekuatan hukum. Komisi ini diberi 
mandat untuk melakukan pencarian kebenaran, memfasilitasi rekonsiliasi masyarakat, melaporkan 

pekerjaan dan hasil penelitiannya, serta memberi rekomendasi tindak lanjutan. Untuk informasi 
tambahan lihat website CAVR www.easttimor-reconciliation.org 
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LAPORAN PERKEMBANGAN CAVR / 
Agustus-September 2003 

 
‘Terima kasih atas surat Anda tertanggal 15 November yang mengundang saya menjadi 

anggota Dewan Penasehat orang-orang terkemuka untuk mendukung kerja Komisi 
Penerimaan, Kebenaran dan Rekonsiliasi di Timor Leste. Saya berminat mempelajari 

inisiatif ini untuk mendukung usaha-usaha yang sedang dilakukan, dan merasa 
mendapatkan kehormatan dari permintaan yang baik ini. Tentu saja Anda sudah 
mengetahui keterlibatan saya dalam persiapan Komisi, serta ikatan pribadi yang 
mendalam yang saya rasakan terhadap Timor Leste, serta perhatian untuk masa 

depannya.  Oleh sebab itu, dengan kebahagiaan yang besar saya menerima sesuai 
persyaratan yang dikemukakan dalam surat Anda. Seperti yang sudah sering saya 

katakan, saya yakin bahwa Komisi menyediakan kesempatan yang baik untuk 
rekonsiliasi yang sejati dan yang akan bertahan lama, dengan menawarkan jalan 
kepada rakyat Timor-Leste untuk mengungkapkan keluhannya dan mendapatkan 

pengakuan resmi akan penderitaannya pada masa lampau. Saya menanti untuk ikut 
memberikan sumbangan lebih lanjut pada proses itu’. 

 
Surat oleh Sergio Vieira de Mello kepada Ketua CAVR, Aniceto Guterres Lopes, 

 12 Desember 2002 
 
 
Laporan kemajuan ini melaporkan kegiatan-kegiatan utama CAVR dalam dua bulan yang lalu. Laporan 
ini dipersembahkan secara khusus kepada teman baik kami mendiang Sergio Vieira de Mello, 
Komisaris Tinggi Perserikatan Bangsa-Bangsa Urusan Hak Asasi Manusia, yang memberi kontribusi 
besar pada pekerjaan CAVR baik sebagai Administrator Transisi Perserikatan Bangsa-Bangsa di 
Timor-Leste maupun sebagai Komisaris Tinggi. 
 
Agustus-September merupakan periode yang difokuskan pada mendukung pelaksanaan kegiatan-
kegiatan mandat di seluruh distrik. Tujuan utamanya adalah para Komisaris Nasional mengunjungi 
komunitas-komunitas di distrik-distrik, dan staf tingkat senior mendukung tim-tim distrik untuk 
meningkatkan mutu pekerjaan dalam semua bidang. Di samping itu, di Kantor Nasional tim-tim 
memulai pelaksanaan rekomendasi-rekomendasi yang dibuat oleh evaluasi-evaluasi baru-baru ini 
untuk berbagai komponen program, dengan fokus untuk meningkatkan mutu seluruh aspek pekerjaan. 
 
Hal terpenting dalam periode tersebut adalah pemberian Hadiah Magsaysay untuk Kepemimpinan 
Yang Baru Muncul kepada Ketua CAVR, Aniceto Guterres Lopes, yang diterimanya pada upacara 
penyerahan hadiah Magsaysay di Manila tanggal 31 Agustus. 
 
Persiapan untuk audiensi publik bulan November mengenai konflik partai 1974-1976 juga merupakan 
fokus utama periode ini.  
 
 
1.   Kematian Sergio Vieira de Mello  
Sergio Vieira de Mello, seorang yang berasal dari Brazil yang berumur 55 tahun dan mantan 
Utusan Khusus Sekretaris Jenderal PBB dan Administrator Transisi di Timor-Leste, dibunuh di 
Baghdad pada tanggal 19 Agustus 2003. Berikut ini adalah kutipan dari sepucuk surat yang 
dikirim Aniceto Guterres Lopes, Ketua CAVR, kepada Kofi Annan, Sekretaris Jenderal 
Perserikatan Bangsa-Bangsa, sesudah mendengar berita yang mengejutkan itu. 
 
‘… Saya hendak mengungkapkan penghargaan kami di CAVR untuk usaha-usaha penting 
dari Sergio dalam mendukung pembentukan Komisi, dan peresmiannya pada tahun 2002 
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sebelum dia meninggalkan Timor-Leste. Visi Sergio untuk hak asasi manusia, dan 
keterharuannya pada penderitaan rakyat biasa Timor-Leste, jelas dalam kepemimpinannya. 
Dia membantu pengembangan kerangka dan regulasi yang membentuk Komisi, pada waktu 
Komisi masih merupakan suatu ide, dan selalu menyediakan nasehat dan sumberdaya 
UNTAET kepada para pekerja hak asasi manusia Timor-Leste. Pada bulan Januari 2002, 
Sergio mengambil sumpah para Komisaris Nasional untuk CAVR. Untuk acara ini dia 
membawa kehikmatan, dan penghargaan mendalam pada budaya Timor-Leste dan 
kehangatan manusiawi, yang selalu menjadi ciri pekerjaannya di sini, dan membantu 
membuat peresmian CAVR menjadi suatu peristiwa hak asasi manusia yang penting, baik 
pada tingkat nasional maupun internasional.   
 
Komitmen Sergio yang berlanjut pada pekerjaan hak asasi manusia CAVR diperlihatkan pada 
waktu dia setuju untuk menjadi anggota Dewan Penasehat Orang Terkemuka. Kesediaannya 
ini sangat meningkatkan status dan kredibilitas Komisi.  
 
Sangat sulit untuk mengerti tindakan kekerasan yang tidak masuk akal tersebut, dan 
kenyataan bahwa tindakan itu mengorbankan kehidupan teman kami Sergio Vieira de Mello 
serta teman-temannya dari Perserikatan Bangsa-Bangsa yang sangat berkomitmen untuk 
membangun perdamaian. Di Timor-Leste kami menerima manfaat besar dari komitmen pada 
perdamaian tersebut ... Pikiran kami di sini bersama keluarga dan orang-orang yang dicintai 
Sergio, dan semua rekan kerjanya di Perserikatan Bangsa-Bangsa. Kami berharap rasa sakit 
Anda berkurang sedikit, dengan mengetahui bahwa Sergio sangat disayangi dan dihargai di 
Timor-Leste, dan ingatan tentangnya akan terus hidup selamanya di negara kami yang kecil 
....’ 
 
 
2.   Hadiah Magsaysay dan kegiatan-kegiatan regional  
Ketua CAVR, Aniceto Guterres Lopes, mengunjungi Filipina pada akhir bulan Agustus untuk 
menerima Hadiah Ramon Magsaysay untuk kepemimpinan yang baru muncul. Hadiah-hadiah 
Magsaysay diberikan setiap tahun dalam berbagai kategori untuk perorangan dan organisasi 
di Asia yang memberikan pelayanan yang luar biasa kepada masyarakat. Hadiah kepada 
Aniceto Guterres Lopes diberikan sebagai penghargaan untuk pendiriannya yang berani demi 
keadilan dan kuasa hukum dalam perjalanan Timor-Leste menuju kemandirian sebagai 
negara merdeka. 
 
Upacara pemberian hadiah diselenggarakan di Manila pada 31 Agustus, di tengah kegiatan-
kegiatan termasuk seri Ceramah Tahunan Ramon Magsaysay oleh pemenang-pemenang 
hadiah. Ceramah Aniceto Guterres Lopes berjudul Sesudah Konflik Traumatis: Menghadapi 
Kebenaran, Memfasilitasi Rekonsiliasi. Salinan dari pidato penerimaan Aniceto Guterres 
Lopes dan ceramah Magsaysay-nya bisa didapatkan di situs web CAVR. Ketua CAVR, yang 
memberi nama anak pertamanya Benigno Aquino sebagai penghargaan pribadinya untuk 
Benigno ‘Ninoy’ Aquino, juga bertemu dengan mantan Presiden Corazon Aquino. 
 
Dalam perjalanannya kembali ke Timor-Leste, Aniceto Guterres Lopes memberi presentasi di  
Institute of South East Asian Studies (ISEAS) di Singapura pada tanggal 5 September, yang 
dihadiri anggota-anggota korps diplomatik, para akademisi, mahasiswa dan pejabat-pejabat 
pemerintah. Di Jakarta, dia mengadakan berbagai pertemuan tidak resmi dengan anggota-
anggota komunitas hak asasi manusia di Indonesia. Wakil Ketua CAVR, Padre Jovito Araújo, 
mendampingi Aniceto Guterres Lopes dan berpartisipasi dalam rapat-rapat dan presentasi-
presentasi mengenai CAVR dan pekerjaannya. 
 
Perjalanan ini mengisyaratkan tingkat perhatian pada CAVR di kawasan Asia-Pasifik. Pada 
waktu tiba kembali, masyarakat Filipina di Timor-Leste pada 28 September 
menyelenggarakan makan malam bersama untuk Aniceto Guterres Lopes. 
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Pertanyaan-pertanyaan besar 

 
“Pekerjaan saya dan pekerjaan CAVR utamanya adalah dalam bidang … transisi, menanangi masalah-
masalah yang besar seperti kebenaran, keadilan, dan rekonsiliasi. Bagaimana kita menangani masa 
lalu kita? Apakah lebih baik melupakan atau mengingat? Apakah kebenaran merupakan bagian penting 
untuk pemulihan? Bagaimana kita mencapai keadilan untuk puluhan ribu pelanggaran serius, walaupun 
sistem pengadilan baru saja dibangun dengan sumberdaya yang sangat terbatas? Apakah pengadilan 
diperlukan untuk rekonsiliasi? Apakah keduanya berdiri sendiri ataukah ada saling hubungan? Apa 
sebenarnya arti istilah-istilah tersebut, bukan hanya kata-kata yang sudah terlalu banyak digunakan, 
tetapi secara nyata? Bagaimana bisa kami mengambil langkah-langkah konkret untuk mencapainya? 
Bagaimana kami bisa membantu para korban dan pelaku untuk bertemu, untuk mencegah terulangnya 
kekerasan?” 
 

Aniceto Guterres Lopes, Ketua CAVR 
Ceramah Magsaysay, Manila, Filipina, 31 Agustus 2003 

 
 
3.    Program Timor Barat berakhir  
Kemitraan CAVR dengan NGO-NGO di Timor Barat, yang mengadakan program pendekatan 
masyarakat, sesuai rencana berakhir pada bulan Juli. Ini merupakan bagian penting dari 
pekerjaan penerimaan atau acolhimento dari CAVR, dan mendemostrasikan komitmen kami 
terhadap inklusifitas dan pendekatan seluruh masyarakat Timor Leste, dalam proses 
penyembuhan dan rekonsiliasi nasional.  
 
Pada awal bulan Agustus, sebuah tim CAVR mengunjungi Timor Barat untuk mengadakan 
pertemuan-pertemuan dengan oragnisasi-organisasi mitra kami, untuk melakukan evaluasi 
bersama, serta dengan pemimpin-pemimpin komunitas dan pemerintah Timor Barat untuk 
menjelaskan penutupan Program Timor Barat, dan pekerjaan lanjutan CAVR. 
 
Tim NGO bekerja ke seluruh empat distrik di Timor Barat selama 6 bulan, untuk menjelaskan 
mandat dan peranan CAVR dan bagaimana komunitas-komunitas bisa berpartisipasi dalam 
kegiatan-kegiatannya, pada waktu kembali ke Timor-Leste. Khususnya prosedur-prosedur 
rekonsiliasi komunitas dijelaskan kepada mereka yang mungkin dibantu yang berhubungan 
dengan re-integrasi. Berbagai metode digunakan dalam pendekatan, termasuk pertemuan-
pertemuan masyarakat, sesi pemberitahuan informasi non-formal, pertemuan-pertemuan 
khusus dengan kaum perempuan, menyiarkan program radio berkala (termasuk penggunaan 
program mingguan CAVR Dalan ba Dame – Jalan menuju Damai), kegiatan-kegiatan 
mempertunjukkan video-video CAVR, serta bahan-bahan cetakan. 
 
NGO mitra CAVR, adalah TRUK F/TTS, YPI/Belu, LAKMAS/TTS, CIS TIMOR/Kupang, CRS 
Kupang. Secara umum mereka melaporkan bahwa ada perhatian besar dari anggota 
masyarakat terhadap pekerjaan CAVR, yang dianggap menangani beberapa masalah, yang 
mereka anggap penting berhubungan dengan pertimbangan mereka apakah ingin kembali ke 
Timor-Leste atau tidak. NGO tersebut akan mengajukan submisi kepada CAVR untuk 
dipertimbangkan dalam persiapan laporan akhir.  
 
4.   Laporan perkembangan pekerjaan distrik  
Pada akhir bulan September, tim distrik CAVR hampir menyelesaikan pekerjaan di 51 sub-
distrik. Tim akan pindah ke sub-distrik yang baru pada pertengahan bulan Oktober dalam 
rotasi tiga bulanan. 
 
Mengikuti peninjuan ulang lembaga, dalam beberapa bulan sebelumnya, beberapa kegiatan 
diadakan untuk meningkatkan kinerja semua aspek pekerjaan dan hasil-hasil CAVR, baik 
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pada tingkat tim distrik dan tim nasional. Komisaris Nasional mengunjungi semua distrik, 
bersama staf senior kantor nasional, sebagai bagian dari proses ini.   
 
Enambelas staf rekonsiliasi ditugaskan setelah mereka dilatih (yaitu 13 staf distrik, 3 di kantor 
nasional, termasuk 15 perempuan untuk menjamin keseimbangan gender dalam tim), untuk 
melaksanakan rencana, untuk menjamin bahwa tidak terjadi timbunan kasus pada akhir 
periode pekerjaan kegiatan di distrik-distrik CAVR pada bulan Maret 2004. 
 
Perencanaan dengan tim distrik diadakan untuk melaksanakan Periode VIII dari Rencana 
Strategis Nasional CAVR. Ini melibatkan lokakarya perencanaan di Dili, dan rapat tindak lanjut 
di distrik. Pelaksanaan akan melibatkan beberapa tim distrik yang pindah ke distrik baru pada 
bulan Oktober, untuk membantu distrik yang lebih besar dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
Tim distrik Ainaro akan pindah ke Suai selama 3 bulan, Liquica akan pindah ke Baucau 
selama 3 bulan, Aileu akan pindah ke Dili selama 3 bulan, dan Oecussi ke Maliana. Pada 
bulan Janauri 2004, semua tim distrik sudah akan menyelesaikan program pokoknya di 
seluruh sub-distrik. Kegiatan-kegiatan tiga bulan terakhir akan memungkinkan tim untuk 
kembali ke komunitas-komunitas dimana masih ada kebutuhan untuk kegiatan-kegiatan, dan 
untuk mengakhiri pekerjaan CAVR secara umum di distrik.  
 
5. Laporan Perkembangan Pencarian Kebenaran  
• Pengambilan Pernyataan  
Pada akhir bulan September total 5.852 pernyataan telah diambil dari 51 dari 65 sub-distrik di 
Timor Leste. Selama bulan Agustus dan September, Unit Pengambilan Pernyataan 
mengutamakan peningkatan kualitas informasi yang dikumpulkan oleh pengambil pernyataan 
di lapangan. Kontrol kualitas dan mekanisme informasi timbal balik telah dikembangkan di 
Kantor Nasional, dalam kerjasama dengan Unit Pemrosesan Data, untuk menjamin bahwa 
pernyataan mempunyai informasi yang cukup untuk menjawabkan pertanyaan-pertanyaan 
mendasar mengenai: siapa melakukan apa, terhadap siapa, di mana, mengapa, dan kapan?   
 
Selama periode ini Kepala Pengambilan Pernyataan, Sancho Goncalves, melakukan 
kunjungan berkala untuk menyediakan informasi timbal balik dan latihan yang berkelanjutan 
kepada tim di distrik-distrik. Kunjungan ini juga merupakan kesempatan untuk mendiskusikan 
tantangan yang dihadapi oleh pengambil pernyataan di lapangan dan untuk menemukan cara 
untuk mengatasinya. Perhatian khusus diberikan untuk mengeksplorasi strategi-strategi, 
untuk meningkatkan partisipasi deponen perempuan.  
 
Selama minggu terakhir pada bulan September, sebuah lokakarya selama tiga hari 
diselenggarakan di Dare, Dili, untuk pengambil pernyataan. Tujuan utama dari lokakarya itu, 
adalah untuk meninjau kembali dan meningkatkan teknik-teknik dan kemampuan menulis. 
Sesi-sesi juga diadakan dengan koordinator-koordinator tim distrik, yang difasilitasi oleh Tim 
Pengembangan Lembaga, untuk membicarakan dan merencanakan proses mengurangi staf 
dan memulai penghentian kegiatan-kegiatan di distrik-distrik.   
 
• Pemrosesan data  
Lebih dari 2000 pernyataan telah dibaca, dikodefikasi dan dimasukkan ke dalam database 
Pelanggaran Hak Asasi Manusia di bagian Pencarian Kebenaran. Setelah kunjungan pada 
bulan Juli konsultan Piers Pigou, Romesh Silva dan ahli database Ken Ward, Unit 
Pemrosesan Data berusaha untuk meningkatkan hasil, baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif. Alvaro da Silva, diangkat menjadi kepala Pemrosesan Data pada bulan Agustus, 
dan enam staf Timor baru sudah diangkat dan dilatih, empat pembaca pernyataan dan dua 
staf data-entry. Sejak bulan Juli, pembaca pernyataan terlibat dalam latihan inter-rater 
berkala, untuk mengukur kesesuaian berhubungan dengan identifikasi dan klasifikasi 
pelanggaran hak asasi manusia dalam pernyataan. Bersama Unit Hukum, definisi 
pelanggaran hak asasi manusia yang digunakan oleh pembaca pernyataan untuk 
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mengkodefikasi pernyatan, dijelaskan dan diberi definisi yang baru, supaya mencerminkan 
kenyataan pola-pola yang mulai muncul dari pernyataan-pernyataan. Ini merupakan langkah 
pentingkatan kapasitas yang signifikan.  
 
• Penelitian  
Pada bulan Agustus, lima staf peneliti Timor yang baru, termasuk 3 perempuan, diangkat oleh 
Unit Pencarian Kebenaran. Setiap peneliti ditugaskan untuk bidang-bidang berikut: Tahanan 
Politik, Penghilangan dan Pembunuhan, Perempuan, Anak dan Konflik dan Survei Kematian 
Retrospektip. Doug Kammen sudah kembali pada bulan September untuk melanjutkan 
penelitiannya mengenai Tentara Indonesia, yang didukung oleh USAID. 
  
Pada bulan September Survei Kematian Retrospektip, salah satu proyek penelitian utama, 
disetujui oleh Komisaris Nasional. Survei Kematian Retrospektip akan melengkapi data yang 
telah dimiliki CAVR (yaitu, database pelanggaran hak asasi manusia dan sensus batu nisan) 
penyediaan dasar untuk temuan-temuan statistik mengenai jumlah total pelanggaran fatal 
dalam periode yang diinvesitasikan oleh mandat CAVR. CAVR sedang menyelesaikan 
urusannya dengan dukungan teknis utama dalam proyek ini.  
 
Perkembangan lain dalam Unit Penelitian meliputi konsolidasi topik-topik penelitian, dan 
sistematisasi laporan-laporan kasus dan laporan-laporan lapangan. Unit Hukum juga 
mengadakan lokakarya berkala, mengenai Hukum Hak Asasi Manusia dan Hukum 
Humanitarian untuk seluruh staf penelitian.   
 
6.   Laporan perkembangan dukungan korban  
CAVR menyelenggarakan lokakarya pemulihan kedua, untuk korban pelanggaran hak asasi 
manusia berat, pada tanggal 12-14 Agustus. Lokakarya ini diadakan di Kantor Nasional CAVR 
dan melibatkan 30 korban dari berbagai desa dari seluruh distrik. Para peserta terdiri dari 16 
laki-laki dan 14 perempuan. 
 
Lokakarya yang diadakan ini sama dengan lokakarya pertama yang telah dilaporkan dalam 
Laporan Kemajuan CAVR yang lalu, dan merupakan proses kerjasama dengan kelompok dan 
organisasi masyarakat utama, yang terlibat dalam pekerjaan dukungan korban kekerasan. 
Pendanaan untuk program ini, didapatkan dari HIVOS, suatu lembaga dari Belanda. 
 
Terima kasih khusus ingin kami sampaikan kepada Fokupers untuk kepemimpinan mereka 
dalam hari pertama lokakarya tersebut, dan juga untuk Suster-Suster Canosian Balide atas 
dukungan mereka untuk memberi akomodasi untuk para peserta, kepada Arte Moris dan Gil 
Madeira untuk pekerjaan kreatif mereka pada hari kedua, dan sekali lagi kepada IOM untuk 
bantuan transportasi. 
 
Perhatian khusus diberikan untuk menciptakan lingkungan yang aman untuk berbagi kisah 
nyata dan menceritakan pengalaman-pengalaman masa lampau, dan juga harapan untuk 
masa depan mereka, dengan cara pendekatan yang mendukung, menghargai dan 
menghormati martabat mereka.  
 
Disamping berusaha untuk membantu individu-individu dalam proses pemulihannya, tujuan 
besar dari lokakarya ini, merupakan jaminan bahwa CAVR mendengar dengan baik suara-
suara korban, dan mampu merepresentasikan pandangan dan harapan mereka, dalam 
rekomendasi-rekomendasi untuk tindakan-tindakan dalam masa yang akan datang, yang 
akan termasuk dalam laporan akhir CAVR. 
 
Para peserta terdiri dari: 
 
Flaviano Daubere (Dituaben Maliana) 
Mario Bere (Dituaben Maliana) 

Virginia Santos (Guico Liquica) 
Jose da Silva (Asumano Liquica) 
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Roberto Nunes (Lisadila Liquica) 
Odelia Frederica (Asumau Aileu) 
Joao Mendonca (Tulataken Aileu) 
Antonio Miranda (Iliomar Lautem) 
Maria Ornai (Dilor/Ailere Lautem) 
Sita Jeronimo (Dilor/Ailere Lautem) 
Carlito da Costa Amaral (Babulu Same) 
Luisa de Jesus (Babulu Same) 
Luisa Doutel Pereira (Dadubere Ermera) 
Delfin Pereira Bere Mali (Dadubere Ermera) 
Amancio Ximenes (Uai-oli Baucau) 
Domingas Sebastiana da Costa 
(Badoo/Fatubela Baucau) 
Manuel Infen (Cunha Oecussi) 

Filomena Elo (Usitakeno Oecussi) 
Romao Clementino (Aisik Covalima) 
Ana Amaral (Talioan Covalima) 
Antonio Lima (Mascarenhas Dili) 
Jose Soares (Nazare Dili) 
Romeo Conceicao (Dili) 
Etelvina da Costa Guterres (Ossu Decima 
Viqueque) 
Mateus Soares (Viqueque) 
Esperenca Medonca (Raimera Ainaro) 
Martinha da Costa (Hatomera Ainaro) 
Fernanda Soares (Soro Ainaro) 
Joana da Costa (Laleia Manatuto) 
Jose dos Santos (Laleia Manatuto)

 
Lokakarya pemulihan berikut akan diadakan pada bulan November. 
 
Devisi Dukungan Korban juga memfokuskan terhadap dukungan tim-tim distrik, dan 
memonitor dukungan tindak lanjut untuk mereka yang telah berpartisipasi dalam kegiatan-
kegiatan seperti Lokakarya Pemulihan dengan Komisi dalam periode ini. 
 
Pada bulan Agustus-September, tim-tim CAVR memfasilitasi 60 lokakarya profil masyarakat 
untuk membantu mengidentifikasi dampak sepanjang tahun-tahun kekerasan terhadap 
komunitas mereka.  Sebanyak 187 lokakarya profil komunitas telah diselenggarakan.   
 
Dengan dukungan dari Community Empowerment Project (CEP – Program Pemberdayaan  
Masyarakat), CAVR telah memfasilitasi prostesa baru untuk dua anggota masyarakat yang 
sudah berpartisipasi dalam kegiatan dukungan korban CAVR. Matias Soares dari Viqueque 
dan David Rodrigues dari Ainaro, masing-masing kehilangan kakinya akibat pelanggaran 
berat hak asasi manusia. Mereka akan mengunjungi Yogjakarta pada bulan Oktober untuk 
pengukuran dan fisioterapi. 
 
Pada awal bulan Oktober, staf dukungan korban dari distrik akan ke Dili untuk suatu kegiatan 
evaluasi dan mengikuti pelatihan. 
 
7.  Laporan perkembangan rekonsiliasi komunitas  
Selama periode Agustus-September, 254 pernyataan, atau pelamar untuk menggunakan 
Proses Rekonsiliasi Komunitas (PRK), telah diterima oleh CAVR. Seluruhnya berjumlah 1.114 
pernyataan atau lamaran PRK. Selama periode yang sama, 140 kasus telah mengikuti 
audiensi PRK. 
 
Staf rekonsiliasi yang baru yang berjumlah 16 orang yang direkrut pada bulan Juli, dilantik ke 
komisi pada bulan Agustus dan mengikuti  pelatihan intensif selama satu minggu, dari tanggal 
4-9 Agustus.  
 
Strategi informasi publik khusus untuk PRK sudah mulai dilaksanakan untuk menjamin, 
bahwa semua anggota masyarakat, mengerti peran proses PRK, dan diberi kesempatan  
untuk berpartisipasi sebagai penutupan dari kegiatan CAVR di distrik, pada bulan Maret 2004. 
Siaran langsung audiensi PRK melalui radio telah dimulai pada bulan September. Radio 
Rakambia bekerjasama dengan Divisi Rekonsiliasi Komunitas CAVR yang bertujuan untuk 
menyiarkan audiensi ke seluruh distrik di Timor Leste. Siaran pertama diselenggarakan di 
Oesilo, Oecussi, dan didengarkan oleh sebagian besar penduduk dari distrik tersebut, serta 
diseberang perbatasan Timor Barat. 
 
• 5 Agustus: Los Palos – Daudere: 4 deponen, korban dan masyarakat. 
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Alasan untuk audiensi: disangka memberi informasi kepada tentara, memukul, dituduh 
membakar rumah. 
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi. 
• 6 Agustus: Viqueque – Carawbalu: 2 deponen, 2 korban, masyarakat 
Alasan untuk audiensi: disangka memberi informasi kepada tentara  
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi. 
• 18 Agustus: Maliana – Meligo: 3 deponen, 2 korban & masyarakat 
Alasan untuk audiensi: anggota milisi, intimidasi 
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: kerja bakti – membersihkan gereja 1 hari seminggu selama 
tiga bulan; permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi. 
• 20 Agustus: Maliana – Lahomea: 1 deponen, masyarakat 
Alasan untuk audiensi: keterlibatan dalam kampanye pro-otonomi Indonesia  
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi. 
Pembayaran $100 dolar Amerika, dalam waktu tiga bulan untuk mendanai pembangunan 
kantor desa. 
• 26 Agustus: Oecussi – Kunya: 3 deponen, 1 korban & masyarakat. 
Alasan untuk audiensi: disangka memberi informasi kepada tentara. 
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi. 
• 27 Agustus: Manatuto – Natarbora: 6 deponen, 9 korban & keluarga, masyarakat. 
Alasan untuk audiensi: keterlibatan dengan tentara Indonesia, intimidasi, pemukulan, 
disangka memberi informasi kepada tentara, disangka salah menggunakan kuasa (komandan 
FALINTIL). 
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi. 
• 27 Agustus: Liquica – Maubara: 11 deponen, 4 korban & masyarakat. 
Alasan untuk audiensi: pembakaran rumah. 
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi. 
• 28 Agustus: Liquica – Maubara: 11 deponen, 3 korban & masyarakat. 
Alasan untuk audiensi: pecurian ternak, pembakaran rumah  
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi 
• 28 Agustus: Oecussi – Lifau: 18 deponen, 6 korban & masyarakat. 
Alasan untuk audiensi: anggota milisi, pencurian harta & ternak. 
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: kembalikan barang-barang yang dicuri; permintaan maaf, 
berjanji untuk tidak mengulangi  
• 28 Agustus: Suai – Zumulai: 16 deponen, 5 korban & masyarakat. 
Alasan untuk audiensi: anggota milisi, pembakaran rumah, pemukulan, intimidasi. 
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi. 
• 4 September: Aileu – Fatu Bosa: 3 deponen, masyarakat. 
Alasan untuk audiensi: pembakaran rumah. 
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi 
• 5 September: Manufahi – Fahinihan: 7 deponen, 6 korban & masyarakat 
Alasan untuk audiensi: anggota milisi  
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi. 
• 9 September: Ermera – Letefoho: 3 deponen, 9 korban & masyarakat. 
Alasan untuk audiensi: membawa senjata, keterlibatan dengan operasi milisi/tentara. 
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi. 
• 11 September: Liquica – Maubara: 6 deponen, 2 korban & masyarakat. 
Alasan untuk audiensi: pembakaran rumah, pencurian ternak. 
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: perbaiki kantor desa, 1 hari seminggu selama 1 bulan; 
permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi 
• 12 September: Ermera – Railako: 4 deponen, masyarakat. 
Alasan untuk audiensi: disangkah memberi informasi kepada tentara Indonesia. 
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi.  
• 22 September: Oecussi – Bobometo: 15 deponen, 10 korban. 
Alasan untuk audiensi: keterlibatan dalam operasi milisi, pencurian ternak, pemukulan.  
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Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi; 
pembayaran arak yang diberi kekuatan secara simbolis, dan satu kerbau untuk dimakan 
bersama.  
• 24 September: Liquica – Vatuvero: 8 deponen, 1 korban, masyarakat. 
Alasan untuk audiensi: keterlibatan sebagai milisi, intimidasi, pemukulan, pembakaran rumah 
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: 
• 24 September: Dili – Bairro Pite:  4 deponen, 3 korban & masyarakat. 
Alasan untuk audiensi: pencurian, keterlibatan dalam operasi milisi. 
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi. 
• 30 September: Oecussi – Oesilo: 14 deponen, 9 korban & masyarakat. 
Alasan untuk audiensi: anggota milisi, intimidasi, pemukulan, mengancam, memindahkan 
paksa, pembakaran rumah, pencurian ternak/harta. 
Tindakan Rekonsiliasi Komunitas: permintaan maaf, berjanji untuk tidak mengulangi. 
 
8.   Laporan perkembangan tim hukum  
Tim hukum CAVR yang kecil, semakin meningkatkan pekerjaan penting beberapa divisi, dan 
bekerjasama dengan staf dari Divisi Pencarian Kebenaran, Proses Rekonsiliasi Masyarakat 
dan Divisi Dukungan Korban. Fokusnya adalah peningkatan kapasitas dalam pengertian 
norma-norma dan hukum hak asasi manusia, dan pengembangan pendekatan yang konsisten 
melalui semua aspek dari pekerjaan CAVR. 
 
Tim hukum sudah melakukan evaluasi kategori dan kegiatan database pelanggaran hak asasi 
manusia. Dalam kerjasama dengan tim pengambilan pernyataan, tim database dan konsultan 
internasional, sebuah evaluasi telah dilakukan yang memberi indikasi bahwa perubahan-
perubahan yang perlu dilakukan untuk memelihara tingkat akurasi yang tinggi yang bisa 
diterima didalam database.  Ini menghasilkan perubahan-perubahan terhadap aspek-aspek 
khusus hak asasi manusia dari kategori yang digunakan, yang membuatnya lebih gampang 
digunakan oleh staf. Program-program pendidikan juga dilakukan dengan staf database, yang 
peranannya untuk mengkodefikasi pernyataan ke dalam kategori-kategori hak asasi manusia 
tertentu, untuk meningkatkan pengertian pelanggaran-pelanggaran hak asasi manusia yang 
telah terjadi.   
 
Sejumlah tulisan tematis mengenai aspek-aspek khusus dalam hukum hak asasi manusia dan 
hukum humanitarian internasional telah dibuat untuk membimbing tim penelitian dan tim 
pengambilan pernyataan dan untuk membantu para Komisaris dan yang lain dalam audiensi 
publik. Tema-tema yang dibahas, termasuk yang berhubungan dengan audiensi-audiensi 
yang akan datang, terutama hukum hak asasi manusia mengenai pemindahan paksa dan 
kekurangan makanan, kekerasan hak asasi manusia yang dialami oleh perempuan selama 
konflik, hak-hak anak-anak dan status konflik di Timor-Leste selama periode pendudukan, 
menurut hukum internasional. Program-program pendidikan sedang diselenggarakan untuk 
setiap tema tersebut dengan tim yang berkaitan.  
 
Tim hukum juga bekerjasama dengan Unit Kejahatan Berat untuk menjamin bahwa kasus-
kasus bisa lancar baik antara CAVR dan Unit Kejahatan Berat, dan bisa mendapatkan solusi 
untuk penundaan didalam Unit Kejahatan Berat. Masalah-masalah ini secara umum telah 
ditangani dan hubungan kerja telah berlanjut dengan baik.  
 
Pekerjaan berlanjut dengan Presiden dari Pengadilan Tinggi mengenai prosedur untuk 
memfasilitasi pemrosesan Persetujuan Rekonsiliasi Komunitas melalui pengadilan-
pengadilan. Proses ini belum dimulai tetapi direncanakan sebuah program pelatihan untuk 
hakim. Daftar kasus-kasus telah disiapkan CAVR agar semua kasus itu bisa diselesaikan 
dengan cepat di distrik. Masalah utama adalah bahwa pengadilan distrik belum berfungsi.  
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Tim juga berpartisipasi dalam database sementara di Timor-Leste berhubungan dengan 
hukum-hukum yang diusulkan mengenai fitnah dan kebebasan berbicara, dimana ada 
hubungan dengan hal-hal yang muncul atau akan muncul selama masa kerja CAVR. 
 
 

Amendemen terhadap Regulasi CAVR  
 
Amendemen Regulasi 10/2001 telah disetujui oleh Francisco Guterres, Presiden Parlemen Nasional, 
pada tanggal 1 Juli 2003 dan diumumkan oleh Presiden Xanana Gusmao pada tanggal 7 Juli 2003. Inti 
amandemen adalah seperti berikut: 
 
1. Mandat Komisi diperpanjangkan dari dua tahun menjadi dua tahun setengah. (Kemungkinan 
perpanjangan seperti itu telah tercantum dalam Regulasi asli.) 
 
2.  Sebutan “Administrator Transisi” diubah menjadi  “Presiden Republik”, kecuali  
(a) Kewajiban untuk memerintah audit keuangan dan menerima laporan keuangan, yang ditempatkan 
di Kantor Perdana Menteri. Persyaratan terhadap CAVR untuk mempersiapkan laporan tiga bulanan, 
dipertahankan dengan persyaratan untuk diaudit setiap tahun, dan laporan auditor diajukan kepada 
Perdana Menteri. 
 
3. Kekuasaan untuk mengganti Komisaris Nasional, kalau diperlu, secara khusus, diberi wewenang 
kepada Komisi. (Dalam Regulasi asli disebutkan mengenai pengangkatan dan pemberhentian 
Komisaris Regional, tetapi bukan mengenai penggantiannya) 
 
4. Persyaratan bahwa Komisi mengajukan Laporan Akhir kepada Administrator Transisi diubah menjadi 
kewajiban untuk mengajukan laporan Akhir kepada Presiden Republik, yang seharusnya, dalam 15 hari 
dari saat menerima Laporan, mengajukan sebuah kopi kepada Perdana Menteri dan Parlemen Timor 
Leste, yang akan menyimpan sebuah duplikat ke dalam Arsip Parleman.   
 
Dalam waktu 30 hari setelah menerima Laporan Akhir, Presiden Republik, juga akan mengajukan 
sebuah kopi kepada Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa. 
 
Beberapa usulan amandemen yang diusulkan tidak disetujui oleh Parlemen.  Terutama terhadap 
usulan bahwa sebuah ‘Komite Rekomendasi CAVR’ didirikan pada akhir mandat CAVR. Komite ini 
akan terdiri dari wakil pemerintah dan wakil masyarakat sipil, dan memiliki wewenang untuk memonitor 
pelaksanaan rekomendasi-rekomendasi CAVR dan menyampaikan laporan kepada Presiden Republik. 
 
 
 
9.  Pelatihan Dukungan Program 
Peningkatan kapasitas merupakan fokus yang berkelanjutan pada periode ini. Seperti 
dilaporkan di lain tempat, beberapa staf baru diangkat dan dilatih. Disamping itu, staf di 
Kantor Nasional telah berpartisipasi dalam pelatihan Hukum Hak Asasi Manusia dan Hukum 
Humanitarian, dan menambah pengetahuannya dalam bidang-bidang ini.  
Program pelatihan utama diadakan untuk anggota tim rekonsiliasi komunitas pada bulan 
Agustus, dan tim distrik pengambil pernyataan pencari kebenaran pada akhir bulan 
September, sebagaimana telah dilaporkan pada bagian-bagian yang relevan dalam laporan 
ini. 
 
Selama bulan Oktober-November, Unit Pengembangan Lembaga akan mempersiapkan 
rencana untuk evaluasi dan pelatihan penutupan untuk tim-tim distrik dan downsizing tim 
kantor nasional. 
10.  Teknologi Informasi dan Arsip  
Perencanaan situs web CAVR yang diperbarui telah diselesaikan, untuk memungkinkan 
tambahan informasi dan foto-foto telah ditampilkan secara memadai. Semakin banyak pekerja 
di bidang hak asasi manusia, para akademisi, mahasiswa dan orang-orang yang tertarik di 
seluruh dunia mengunjungi situs web CAVR.  
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Dalam periode ini, tim Teknologi Informasi mengadakan penelitian awal mengenai 
pengelolaan dokumen dan sistem-sistem informasi untuk pengarsipan dokumen-dokumen 
CAVR, seperti yang tercantum dalam Regulasi 10/2001. Ini sebagai persiapan kedatangan  
seorang ahli arsip sukarelawan Internasional dari Australia, Del Cuddihy. Dukungan bantuan 
untuk program ini disediakan oleh USAID. 
 
Tim Teknologi Informasi juga hampir selesai membangun dan menginstalasi peralatan audio, 
untuk menjamin kualitas suara dan peralatan penerjemahan simultan untuk kegiatan-kegiatan 
publik.  
 

 
Olandina Caeiro menjadi pembicara dalam  
Seminar Keadilan Transisional di Jakarta 

 
Komisaris Nasional Olandina Caeiro menjadi pembicara dalam sebuah seminar mengenai keadilan 
transisional, yang diselenggarakan oleh Komnas Perempuan di Jakarta, pada tanggal 2-4 September. 
Karena Parlemen Indonesia sedang mempertimbangkan sebuah Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi di 
Indonesia, berkaitan dengan pelanggaran-pelanggaran hak asasi manusia, tokoh-tokoh hak asasi 
manusia utama, ingin belajar dari pengalaman CAVR di Timor-Leste. Peserta termasuk NGO-NGO hak 
asasi manusia, pejabat pemerintah, Komnas HAM dan media untuk mempertimbangkan opsi-opsi 
untuk Indonesia. 
 
Olandina Caeiro berbicara mengenai perjuangan perempuan Timor yang berpartisipasi dalam proses 
pembangunan negara di parlemen, pemerintah dan CAVR, dan secara khusus mengenai pekerjaan 
CAVR. Dia memfokuskan pada studi kasus Jose Maria, yang berada di penjara antara umur empat 
sampai sebelas tahun, bersama ibunya. Jose Maria sekarang bekerja sebagai polisi di Unit Orang-
orang Rentan di TPLS, dan menyampaikan kesaksian yang sangat mengesankan pada audiensi publik 
CAVR dengan tema tahanan politik, di gedung penjara yang dulu pernah menjadi penjara dimana dia 
ditahan, yang sekarang sebagai Kantor Nasional CAVR. 
 
Peserta sangat tertarik dengan bagaimana CAVR dikembangkan, termasuk proses konsultasi publik 
dan institusi untuk menentukan apakah sebuah Komisi perlu didirikan dan apa yang perlu dijadikan 
fokus mandatnya. Khususnya mereka mencatat bahwa konsultasi dengan semua pihak dari spektrum 
politik merupakan unsur penting dari semua proses yang direncanakan di Indonesia. 
 
Komisaris Olandia Caeiro menekankan kebutuhan yang penting sekali akan keterlibatan besar 
komunitas-komunitas dan organisasi-organisasi masyarakat sipil dalam proses seleksi Komisaris, untuk 
menjamin kredibilitas Komisi, dan bahwa Komisi dianggap netral dan tidak dipengaruhi oleh politik.  
 
Komisaris Olandina Caeiro mengatakan bahwa Komisi apa pun di Indonesia harus jelas mengenai 
kerjasama dengan siapa. Dia membicarakan bagaimana CAVR berusaha untuk mendekati masyarakat 
di semua komunitas, dengan fokus terhadap masyarakat tingkat bawah, dan sangat mendukung ini 
untuk Komisi di Indonesia. Ada perhatian besar terhadap proses rekonsiliasi komunitas CAVR. 
 
Dalam seminar ini dipertunjukkan sebuah video mengenai kegiatan-kegiatan CAVR, dan merupakan 
langkah penting dalam hubungan antara lembaga-lembaga dan pekerja hak asasi manusia di 
Indonesia dan CAVR. 
 
 
 
11.   Keuangan  
Laporan keuangan sampai dengan tanggal 31 Juli 2003 telah diselesaikan, dan laporan bulan 
Agustus 2003 juga hampir selesai.  
 
Dana yang diterima, dijanjikan atau diusulkan: 
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• Pada bulan Agustus, Hivos, sebuah lembaga pengembangan masyarakat Belanda, 
menyetujui hibah sebesar 32,000 Euro untuk pekerjaan Divisi Penerimaan dan Dukungan 
Korban.  Hibah ini untuk membiayai kegiatan-kegiatan seperti lokakarya-lokakarya 
pemulihan dan lokakarya peningkatan kapasitas untuk staf. 

• Pada bulan Agustus, Pemerintah Irlandia menyetujui hibah sebesar 150,000 Euro untuk 
tahun 2003 dan 125,000 Euro untuk tahun 2004 untuk pengeluaran operasional pekerjaan 
umum Komisi.   

• Pada bulan September, USAID menyetujui sebuah hibah sebesar US$99,661.  Dana ini 
ditentukan untuk peralatan pengarsipan dan bantuan teknis dalam bidang riset, database 
dan keuangan. 

 
12. Personil 
 
• Staf Timor 
Duapuluh tujuh staf baru mulai bekerja pada periode ini, termasuk 16 staf PRK yang didukung 
oleh hibah dari UNDP New York. Ini mencerminkan kebutuhan tinggi untuk rekonsiliasi 
komunitas di distrik-distrik, dan pengembangan baik metodologi penelitian dan pengelolaan 
data pada Kantor Nasional Komisi. Staf Timor yang baru adalah: 
 
Penelitian 
Ana Paula Maia 
Fr. Jose de Araujo Goncalves  
Manuel Fernandes Freitas   
Neomia Goes Farreira   
Elsa do Osario V. da Costa   
 
Pembaca Pernyataan  
Maria Aniceta F.    
Maria Lindalva X. Parada   
Cesaltino B. Ximenes    
Lucio B.N. Freitas    
 
Bagian Personil 
Domingos Savio Soares   
Adelina da Cruz Carvalho  
 

Rekonsiliasi Komunitas   
Felismina dos Santos da Conceicao, Tim 
Kantor Nasional 
Alexandrina Flores dos Santos, Tim Kantor 
Nasional 
Deonisia M. Fernandes, Tim Kantor Nasional 
Jacinto d. S. Guterres, Distrik Dili  
Cristina A. Alves Liu, Distrik Liquica  
Lourenca Ximoes, Distrik Baucau  
Rita G. Correia, Distrik Manatuto  
Helena Soares, Distrik Viqueque  
Serginha F da Conceicao, Distrik Lospalos  
Brigida M. Napan, Distrik Oe-cusi  
Domingas Amaral Guterres, Distrik Bobonaro 
Virginia Pereira, Distrik Ermera  
Ligia M Ferreira, Distrik Manufahi  
Aidalia de Fatima, Distrik Suai  
Lidia do Carmo, Distrik Suai  
Martinha Ines, Distrik Ainaro 

• Staf Internasional  
Wendy Nimmo, Keuangan (didanai oleh hibah USAID dibawah skema sukarelawan internasional 
CAVR) 
Douglas Kammen, Peneliti (didanai oleh hibah USAID) 
 
• Konsultan dan Sukarelawan  
Claire Taylor (Penasehat Keuangan, didanai oleh AUSAID, menyelesaikan kontrak selama 6 bulan 
dengan CAVR pada bulan September. Dia akan kembali pada bulan November selama enam bulan 
mendatang, didanai oleh AUSAID). 
Gerry Van Klinken (Penasehat Penelitian, kembali selama bulan September). 
Helene van Klinken (Peneliti Sukarelawan mengenai Anak dan Konflik menyelesaikan pekerjaan 
selama 3 bulan sebagai sukarelawan pada akhir bulan September). 
Charmaine Chew (Sukarelawan analisa sumber-sumber sekunder, menyelesaikan pekerjaan selama 3 
bulan sebagai sukarelawan pada Divisi Pencarian Kebenaran pada akhir bulan September). 
13. Kunjungan dan pengunjung 
4 Agustus: pertemuan dengan Menteri Senior untuk Hubungan Luar Negeri dan 
Pembangunan, Dr Jose Ramos-Horta. 
7 Agustus: kunjungan Babli Sharma dan Devyani Sharma, keluarga SRSG Kamalesh 
Sharma. 
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19 Agustus: kunjungan Philip Fluri, Wakil Direktur dari Geneva Centre for Democratic Control 
of Armed Forces (DCAF – Pengawasan Demokratik Angkatan Bersenjata). 
19 Agustus: kunjungan oleh Shalmali Guttal, Focus on the Global South (Thailand, Fokus 
tentang Selatan yang Global). 
22 Agustus: hadir pada acara peringatan untuk Sergio Vieira de Mello. 
27 Agustus: kunjungan tim Lao Hamutuk untuk mengadakan wawancara untuk laporan 
mengenai CAVR. 
28 Agustus: kunjungan oleh anggota Mary McKillop Institute (Institut Mary McKillop). 
28 Agustus: hadir pada sambutan Kuasa Usaha (Charge d’Affairs) Jepang yang baru, Hideaki 
Asahi. 
16 September: kunjungan dari Dominique Magnet, konsultan Uni Eropa 
17 September: hadir pada pelantikan Direktur NGO Forum baru, Joaquim Freitas. 
19 September: pertemuan dengan Max Stahl. 
22 September: penjelasan dan keliling Comarca oleh kelompok Intrepid Tour.  
23 September: kunjungan oleh Teddy Buri, Presiden, Serikat Anggota Parlemen, Burma. 
24 September: kunjungan oleh Ray Ash, Direktur Proyek, Australian Youth Ambassadors for 
Development (Duta Besar Pengembangan Pemuda dari Australia). 
24 September: pertemuan dengan Caitlin Reiger. 
25 September: kunjungan oleh Alan Sipress, Kantor Washington Post di Jakarta, termasuk 
wawancara dengan Aniceto Guterres Lopes, Ketua CAVR. 
28 September: Makan malam bersama masyarakat Filipina di Timor untuk merayakan Ketua 
CAVR, Aniceto Guterres Lopes. 
29 September: Pemerintah Australia menyerahkan informasi mengenai kelaparan 1978-1979. 
29 September: kunjungan oleh Cora True Frost, konsultan mengenai perempuan dan sektor 
peradilan, JSMP 
30 September: kunjungan oleh Francois Zen Ruffinen, Kepala Misi ICRC (Palang Merah 
Internasional), Timor Leste. 
30 September: kunjungan oleh Dr. Elizabeth Drexler, Michigan State University (Universitas 
Propinsi Michigan/Amerika Serikat). 
 
 
14. Konferensi dan pertemuan Internasional  
27 Juli-6 Agustus: Komisaris Nasional Olandina Caeiro berpartisipasi dalam konferensi  
Perempuan dan Pembangunan Perdamaian di Setubral, Portugal. Diselenggarakan oleh  
Universitas Coimbra dan Fundacao Oriente. Konferensi melibatkan peserta dari NGO dan 
akademisi dari seluruh Eropa dan Afrika. Komisaris Olandia Caeiro berbicara mengenai 
pengalaman di Asia.  
28 Agustus-4 September: Aniceto Guterres Lopes, Ketua, dan Pe. Jovito Araujo, Wakil Ketua, 
mengunjungi Filipina untuk mengikuti upacara penyerahan hadiah Yayasan Ramon 
Magsaysay dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan. 
2-4 September: Komisaris Nasional Olandina Caeiro diundang sebagai tamu dan pembicara 
khusus pada seminar mengenai keadilan transisional yang diselenggarakan oleh Komnas 
Perempuan di Jakarta, yang dihadiri oleh NGO-NGO hak asasi manusia, pejabat-pejabat 
pemerintah, Komnas HAM dan media untuk mempertimbangkan opsi-opsi untuk Indonesia 
dalam kaitan dengan pelanggaran hak asasi manusia di masa lampau di Indonesia. 
5 September: Aniceto Guterres Lopes, Ketua CAVR menyampaikan makalah pada Institute 
for South East Asian Studies (Lembaga Studi Asia Timur Selatan), di Singapura, dan 
didampingi oleh Wakil Ketua Pe. Jovito Araujo. 
Akhir September: Jaimito da Costa, Koordinator Divisi Rekonsiliasi Komunitas, menghadiri 
konferensi di Filipina mengenai ‘Peranan masyarakat sipil untuk mencegah konflik bersenjata’ 
yang diselenggarakan oleh European Centre for Conflict Prevention (Pusat Eropa untuk 
Pencegahan Konflik) bersama mitra lokalnya International Institute for Dialogue (IID – 
Lembaga Internasional untuk Dialog). Konferensi yang berlangsung selama tiga hari itu 
dilanjutkan dengan kunjungan lima hari untuk memantau proses perdamaian di Mindanao. 
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